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ABSTRACT  
 

Large-scale infrastructure development plays a crucial role in driving urban transformation, 

particularly in peri-urban areas that are experiencing rapid development pressures. One example is 

the construction of the Pakansari International Stadium in Bogor Regency, Indonesia, which has 

been accompanied by the expansion of infrastructure and built-up areas in its surrounding region. 

This study aims to analyze area transformation by examining the spatio-temporal changes in built-

up land area and building growth between 2006 and 2023 using high-resolution Google Earth 

imagery and ArcGIS Pro. A spatio-temporal analysis was conducted to identify changes in built-up 

land, while the Compound Annual Growth Rate (CAGR) was employed to evaluate the rate of urban 

growth. The analysis utilized imagery acquired in 2006, 2011, 2018, and 2023. The results indicate 

that the built-up area increased from 303.35 hectares (31%) in 2006 to 629.74 hectares (65%) in 

2023. Although the annual growth rate of built-up land declined from 7.16% during 2006–2011 to 

3.09% during 2018–2023, building growth became more pronounced after the stadium was 

completed, with an increase of 3,150 buildings compared to 2,964 buildings before its construction. 

These findings suggest that the development of Pakansari International Stadium has acted as a 

catalyst for area transformation, shifting the development pattern from infrastructure expansion 

toward more intensive land utilization. The findings provide valuable information to support spatial 

planning, green open space provision, and sustainable regional development policies. 

Keywords: area transformation, land use change, international stadium, high-resolution satellite imagery, 

spatial planning. 

 

ABSTRAK 

 
Pembangunan infrastruktur berskala besar berperan penting dalam mendorong transformasi 

kawasan, terutama pada wilayah peri-urban yang mengalami tekanan pembangunan tinggi. Salah 

satu contohnya adalah pembangunan Stadion Internasional Pakansari di Kabupaten Bogor yang 

diikuti oleh perkembangan infrastruktur dan kawasan terbangun di sekitarnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis transformasi kawasan melalui perubahan spasio-temporal luas lahan 

terbangun dan pertumbuhan jumlah bangunan pada periode 2006–2023 menggunakan citra satelit 

Google Earth dan perangkat lunak ArcGIS Pro. Analisis dilakukan secara spasio-temporal untuk 

mengidentifikasi perubahan lahan terbangun, sedangkan Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

digunakan untuk mengevaluasi laju pertumbuhan kawasan. Data yang digunakan meliputi citra tahun 
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2006, 2011, 2018, dan 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan terbangun meningkat 

dari 303.35 hektar (31%) pada tahun 2006 menjadi 629.74 hektar (65%) pada tahun 2023. Laju 

pertumbuhan lahan terbangun mengalami perlambatan dari 7.16% pada periode 2006–2011 menjadi 

3.09% pada periode 2018–2023, namun pertumbuhan jumlah bangunan justru lebih tinggi setelah 

pembangunan stadion (3,150 unit) dibandingkan sebelum pembangunan stadion (2,964 unit). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembangunan Stadion Internasional Pakansari berperan 

sebagai katalis transformasi kawasan, yang ditandai oleh pergeseran pola perkembangan dari 

ekspansi infrastruktur menuju intensifikasi pemanfaatan lahan. Hasil penelitian ini memberikan 

informasi penting bagi pemerintah dalam mendukung pengendalian pemanfaatan ruang, penyediaan 

ruang terbuka hijau (RTH), serta penyusunan kebijakan pembangunan wilayah yang berkelanjutan. 

Kata kunci: transformasi kawasan, perubahan penggunaan lahan, stadion internasional, citra resolusi tinggi, 

perencanaan wilayah. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi 

merupakan faktor utama yang mendorong 

transformasi kawasan di berbagai negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Peningkatan 

jumlah penduduk menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan akan ruang untuk permukiman, 

infrastruktur, serta berbagai aktivitas ekonomi 

sehingga memicu perubahan penggunaan lahan 

secara signifikan (Harahap, 2013). Indonesia 

sebagai salah satu negara berkembang 

mengalami peningkatan jumlah penduduk yang 

cukup pesat, yaitu mencapai sekitar 278.8 juta 

jiwa pada tahun 2023 dengan laju pertumbuhan 

sebesar 1.08% dibandingkan tahun sebelumnya 

(BPS, 2023). Sejalan dengan kondisi tersebut, 

jumlah kawasan perkotaan di Indonesia 

meningkat dari 64 kota pada tahun 2000 menjadi 

94 kota pada tahun 2015 (Mardiansjah & 

Rahayu, 2019). Urbanisasi tidak hanya ditandai 

oleh pertumbuhan penduduk perkotaan, tetapi 

juga mencerminkan transformasi fisik, sosial, 

dan ekonomi yang mengubah kawasan 

perdesaan menjadi kawasan yang lebih urban 

(Zahra & Rudiarto, 2023). Proses ini ditandai 

dengan berkembangnya kawasan terbangun 

melalui pembangunan permukiman, jaringan 

jalan, fasilitas umum, serta infrastruktur lainnya 

yang secara bertahap mengubah struktur ruang 

wilayah (Moll et al., 2019). Dengan demikian, 

urbanisasi tidak hanya mengubah pola 

penggunaan lahan, tetapi juga memengaruhi 

arah perkembangan kawasan sehingga 

memerlukan perencanaan wilayah yang mampu 

mengakomodasi pertumbuhan secara 

berkelanjutan. 

Salah satu konsekuensi utama urbanisasi 

adalah meningkatnya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi kawasan terbangun untuk memenuhi 

kebutuhan permukiman, infrastruktur, dan 

aktivitas ekonomi (Monsaputra, 2023). 

Konversi lahan tersebut mengurangi luas lahan 

produktif, menurunkan ketahanan pangan, serta 

mengubah mata pencaharian masyarakat dari 

sektor pertanian ke sektor non-pertanian 

(Nurpita et al., 2017; Nurpita et al., 2018). 

Fenomena ini umumnya terjadi pada kawasan 

pinggiran kota (peri-urban) yang mengalami 

tekanan pembangunan lebih tinggi 

dibandingkan wilayah perdesaan lainnya 

(Fahyudi et al., 2020). Perubahan fungsi lahan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kebijakan tata ruang, peningkatan kebutuhan 

permukiman, serta pembangunan infrastruktur 

yang meningkatkan aksesibilitas kawasan 

(Prihatin, 2015). Oleh karena itu, pengendalian 

pemanfaatan ruang melalui kebijakan tata ruang 

yang efektif menjadi aspek penting dalam 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

pembangunan dan keberlanjutan lingkungan 

(Irwin & Bockstael, 2002; Kahn, 2000; 

Plantinga & Miller, 2001). Selain dipengaruhi 

oleh pertumbuhan penduduk, perubahan 

penggunaan lahan pada kawasan peri-urban juga 

semakin dipercepat oleh pembangunan 

infrastruktur berskala besar (megaproject) yang 

mampu mendorong pertumbuhan kawasan baru, 

meningkatkan nilai lahan, serta mengubah pola 

perkembangan wilayah di sekitarnya. 
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Pembangunan infrastruktur berskala 

besar (megaproject) telah banyak digunakan 

sebagai strategi pembangunan wilayah untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

konektivitas, dan daya saing kawasan. 

Infrastruktur seperti bandar udara, jalan tol, 

pelabuhan, kawasan industri, maupun stadion 

olahraga tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas 

pelayanan publik, tetapi juga berperan sebagai 

pusat pertumbuhan (growth pole) yang mampu 

menarik investasi, meningkatkan aktivitas 

ekonomi, dan mengubah struktur ruang di 

wilayah sekitarnya. Meskipun demikian, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

dampak pembangunan megaproyek tidak selalu 

bersifat positif. Di satu sisi, pembangunan 

infrastruktur dapat meningkatkan 

perkembangan kawasan dan memperkuat 

aktivitas ekonomi lokal, namun di sisi lain juga 

berpotensi mempercepat konversi lahan, 

mengurangi ruang terbuka hijau, serta 

meningkatkan tekanan terhadap lingkungan 

apabila tidak diikuti dengan pengendalian tata 

ruang yang memadai (Abbiasov & Sedov, 2023; 

Coates & Humphreys, 2022). Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap perubahan penggunaan lahan 

dan dinamika perkembangan kawasan di sekitar 

megaproyek menjadi penting sebagai dasar 

penyusunan kebijakan pembangunan wilayah 

yang berkelanjutan. 

Salah satu contoh pembangunan 

infrastruktur berskala besar di Indonesia adalah 

Stadion Internasional Pakansari yang dibangun 

di Kabupaten Bogor. Pembangunan stadion ini 

tidak hanya menghadirkan fasilitas olahraga 

berskala nasional, tetapi juga diikuti oleh 

pembangunan jaringan jalan, fasilitas umum, 

kawasan komersial, dan permukiman yang 

mengubah karakteristik kawasan di sekitarnya 

(Media Indonesia, 2020). Perubahan tersebut 

mengindikasikan bahwa keberadaan stadion 

berpotensi menjadi katalis transformasi 

kawasan, khususnya pada wilayah pinggiran 

kota (peri-urban) yang sebelumnya didominasi 

oleh lahan pertanian. Berbagai penelitian telah 

memanfaatkan data penginderaan jauh untuk 

mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan 

akibat urbanisasi maupun pembangunan 

infrastruktur (Lambin et al., 2001; Jensen & 

Cowen, 1999). Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada identifikasi 

perubahan fisik kawasan, sedangkan kajian yang 

mengaitkan dinamika perubahan tersebut 

dengan transformasi kawasan sebagai implikasi 

pembangunan infrastruktur berskala besar 

terhadap perencanaan wilayah masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya mengidentifikasi perubahan penggunaan 

lahan, tetapi juga menganalisis transformasi 

kawasan yang terjadi sebelum dan sesudah 

pembangunan Stadion Internasional Pakansari 

sebagai dasar untuk memahami implikasinya 

terhadap pengelolaan dan perencanaan wilayah. 

Pemantauan perubahan penggunaan lahan 

secara spasio-temporal memerlukan data yang 

memiliki resolusi spasial tinggi serta 

ketersediaan data historis yang memadai agar 

dinamika perkembangan kawasan dapat diamati 

secara konsisten dari waktu ke waktu. Dalam 

beberapa dekade terakhir, Google Earth menjadi 

salah satu sumber data penginderaan jauh yang 

banyak dimanfaatkan untuk analisis perubahan 

penggunaan lahan karena menyediakan arsip 

citra resolusi tinggi dengan cakupan temporal 

yang luas. Wibowo et al. (2016) menjelaskan 

bahwa data Google Earth memiliki ketelitian 

yang memadai untuk analisis spasio-temporal, 

sedangkan Noer dan Wibowo (2024) 

menunjukkan bahwa citra Google Earth Pro 

dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 

perubahan penutup lahan secara efektif. Selain 

itu, resolusi spasial yang tinggi memungkinkan 

identifikasi objek seperti bangunan, jaringan 

jalan, dan area terbangun secara rinci sehingga 

sesuai untuk menganalisis dinamika 

transformasi kawasan pada skala lokal (Calva et 

al., 2019). Dengan karakteristik tersebut, 

Google Earth menjadi sumber data yang sesuai 

untuk mengevaluasi perubahan kawasan 

sebelum dan sesudah pembangunan Stadion 

Internasional Pakansari. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan 

menggunakan data penginderaan jauh, kajian 

mengenai dinamika transformasi kawasan yang 

dipicu oleh pembangunan stadion sebagai salah 
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satu bentuk infrastruktur berskala besar masih 

relatif terbatas, khususnya pada kawasan 

pinggiran kota di Indonesia. Penelitian ini 

menawarkan perspektif yang berbeda dengan 

tidak hanya mengidentifikasi perubahan luas 

lahan terbangun, tetapi juga menganalisis 

perubahan jumlah bangunan sebagai indikator 

intensitas perkembangan kawasan sebelum, 

selama, dan setelah pembangunan Stadion 

Internasional Pakansari. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana 

pembangunan stadion berperan sebagai pemicu 

transformasi kawasan serta implikasinya 

terhadap pengelolaan ruang dan perencanaan 

wilayah yang berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis transformasi 

kawasan di sekitar Stadion Internasional 

Pakansari melalui analisis spasio-temporal 

terhadap perubahan luas lahan terbangun dan 

pertumbuhan jumlah bangunan menggunakan 

citra Google Earth tahun 2006, 2011, 2018, dan 

2023. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi dinamika perkembangan 

kawasan pada periode sebelum, selama, dan 

setelah pembangunan stadion, serta 

mengevaluasi implikasi perubahan tersebut 

terhadap perencanaan wilayah dan pengelolaan 

ruang yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang 

mendukung penyusunan kebijakan 

pembangunan kawasan, pengendalian 

pemanfaatan ruang, serta menjadi referensi bagi 

penelitian sejenis mengenai transformasi 

kawasan akibat pembangunan infrastruktur 

berskala besar. 

 

METODOLOGI 

 

Wilayah Penelitian 

Wilayah yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah area sekitar Stadion 

Internasional Pakansari yang berada di 

Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, 

Provinsi Jawa Barat [Gambar 1]. Delineasi 

wilayah studi dibatasi objek fisik, dimana bagian 

utara berupa Jalan Tegar Beriman yang 

merupakan jalan arteri, bagian timur berupa 

Jalan Raya Bogor yang merupakan jalan arteri, 

bagian selatan berupa Jalan Roda Pembangunan 

yang merupakan jalan lokal, serta bagian barat 

dibatasi oleh Sungai. Luas area penelitian 

mencakup 966.59 hektar.   

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 
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Bahan dan Data 

 

Analisis spasio-temporal memerlukan 

data penginderaan jauh yang memiliki resolusi 

spasial dan resolusi temporal yang memadai 

agar perubahan penggunaan lahan dan dinamika 

perkembangan kawasan dapat diamati secara 

konsisten dari waktu ke waktu (Liu et al., 2023). 

Keseragaman resolusi spasial antara periode 

pengamatan penting untuk menjaga tingkat 

kedetailan objek yang diinterpretasikan, 

sedangkan interval waktu perekaman diperlukan 

untuk mengevaluasi perubahan kawasan pada 

setiap tahapan perkembangan. Dalam penelitian 

ini, Google Earth dipilih sebagai sumber data 

karena menyediakan arsip citra resolusi tinggi 

(historical imagery) yang memungkinkan 

analisis perubahan kawasan pada berbagai 

periode pengamatan.  

 Penelitian ini menggunakan citra satelit 

Google Earth tahun 2006, 2011, 2018, dan 2023. 

Pemilihan periode tersebut didasarkan pada 

tahapan pembangunan Stadion Internasional 

Pakansari, yaitu tahun 2006 sebagai kondisi 

sebelum pembangunan stadion, tahun 2011 

sebagai awal pembangunan stadion beserta 

infrastruktur pendukungnya, tahun 2018 sebagai 

kondisi setelah penyelesaian pembangunan 

stadion dan jaringan jalan utama, serta tahun 

2023 sebagai kondisi lima tahun pasca 

pembangunan untuk mengevaluasi dinamika 

perkembangan kawasan. Arsip citra Google 

Earth pada periode tersebut didominasi oleh 

citra satelit resolusi tinggi yang bersumber dari 

Maxar Technologies dengan resolusi spasial 

kurang dari satu meter, sehingga memungkinkan 

identifikasi area lahan terbangun, jaringan jalan, 

maupun objek bangunan secara rinci (Maxar 

Technologies, 2024; Apollo Mapping, 2024). 

Karakteristik tersebut menjadikan citra Google 

Earth sesuai untuk menganalisis transformasi 

kawasan melalui perubahan luas lahan 

terbangun dan pertumbuhan jumlah bangunan di 

sekitar Stadion Internasional Pakansari. 

 

Pengolahan Data 

Data citra resolusi tinggi yang diperoleh 

dari Google Earth diakses melalui fitur 

historical imagery sehingga memungkinkan 

pengamatan kondisi kawasan pada tahun 2006, 

2011, 2018, dan 2023. Pemilihan citra dilakukan 

berdasarkan tahun pengamatan yang telah 

ditentukan serta mempertimbangkan kondisi 

citra dengan tutupan awan yang minimal agar 

objek dapat diinterpretasikan secara optimal. 

Selanjutnya dilakukan koreksi geometris 

menggunakan metode georeferencing untuk 

menyelaraskan posisi spasial antara periode 

pengamatan sehingga meminimalkan kesalahan 

dalam proses interpretasi dan perhitungan luas 

lahan terbangun. 

Ekstraksi lahan terbangun dan bangunan 

dilakukan melalui interpretasi visual (on-screen 

digitizing) menggunakan perangkat lunak 

ArcGIS Pro. Interpretasi dilakukan secara 

konsisten pada seluruh tahun pengamatan 

dengan mempertimbangkan unsur-unsur 

interpretasi citra yang meliputi warna atau rona, 

bentuk, ukuran, tekstur, pola, asosiasi, dan situs. 

Lahan terbangun didefinisikan sebagai seluruh 

area yang telah mengalami perkerasan atau 

pembangunan, meliputi bangunan, jalan, area 

parkir, dan infrastruktur lainnya. Sementara itu, 

identifikasi bangunan dilakukan terhadap 

seluruh objek bangunan yang dapat dikenali 

pada citra resolusi tinggi, baik berupa bangunan 

permukiman, fasilitas umum, bangunan 

komersial, maupun bangunan lainnya. 

Hasil interpretasi pada setiap tahun 

selanjutnya dibandingkan untuk 

mengidentifikasi perubahan luas lahan 

terbangun dan pertumbuhan jumlah bangunan 

sebelum, selama, dan setelah pembangunan 

Stadion Internasional Pakansari. Penelitian ini 

tidak bertujuan menguji hubungan sebab-akibat 

antara pembangunan stadion dan perubahan 

kawasan, melainkan mengevaluasi dinamika 

transformasi kawasan berdasarkan perubahan 

spasio-temporal yang terjadi pada setiap periode 

pengamatan. 

Laju perkembangan kawasan dianalisis 

menggunakan Compound Annual Growth Rate 

(CAGR) yang menggambarkan rata-rata laju 

pertumbuhan tahunan luas lahan terbangun 

selama periode pengamatan (Jain, 2024). 

Metode ini banyak digunakan dalam analisis 
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perkembangan kawasan karena mampu 

memberikan ukuran pertumbuhan yang 

konsisten antara periode (Taubenböck et al., 

2014). Nilai CAGR dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

𝐶𝐴𝐺𝑅 = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙
)

1
𝑡

− 1 

 

dengan Nilai Akhir merupakan luas lahan 

terbangun pada akhir periode pengamatan, Nilai 

Awal merupakan luas lahan terbangun pada 

awal periode, sedangkan t adalah jumlah tahun 

dalam periode tersebut. Selain perubahan luas 

lahan terbangun, perkembangan kawasan juga 

dianalisis berdasarkan perubahan jumlah 

bangunan yang diidentifikasi dari citra resolusi 

tinggi Google Earth pada setiap tahun 

pengamatan (Nagara & Wibowo, 2023). Alur 

penelitian secara keseluruhan disajikan pada 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Alur kerja penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Luas lahan terbangun di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari mengalami peningkatan 

secara konsisten selama periode pengamatan 

2006–2023. Hasil interpretasi visual 

menunjukkan bahwa luas lahan terbangun 

meningkat dari 303.35 hektar pada tahun 2006 

menjadi 428.65 hektar pada tahun 2011, 

kemudian bertambah menjadi 540.86 hektar 

pada tahun 2018, dan mencapai 629.74 hektar 

pada tahun 2023 [Gambar 3]. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa kawasan 

penelitian mengalami transformasi fisik yang 

ditandai oleh semakin luasnya area terbangun 

sebagai respons terhadap perkembangan 
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infrastruktur dan aktivitas pembangunan di 

sekitar stadion. 

Pada tahun 2006, kawasan penelitian 

masih didominasi oleh lahan non-terbangun dan 

belum menunjukkan keberadaan kompleks 

Stadion Internasional Pakansari. Memasuki 

tahun 2011 mulai terlihat pembangunan jalan 

lingkar stadion sebagai tahap awal 

pengembangan kawasan, meskipun konektivitas 

menuju Jalan Raya Bogor di sisi selatan masih 

terbatas. Pada tahun 2018, setelah kompleks 

stadion beserta infrastruktur pendukungnya 

selesai dibangun, luas lahan terbangun 

meningkat secara signifikan dan mulai 

berkembang mengikuti koridor jaringan jalan 

yang menghubungkan stadion dengan kawasan 

sekitarnya. Perkembangan tersebut semakin 

nyata pada tahun 2023, yang ditandai oleh 

meningkatnya kepadatan lahan terbangun 

terutama di sepanjang akses jalan menuju 

stadion pada sisi selatan dan utara. Sebaliknya, 

wilayah barat dan timur yang memiliki 

aksesibilitas lebih rendah menunjukkan 

perkembangan lahan terbangun yang relatif 

lebih lambat. Pola tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan aksesibilitas melalui 

pembangunan jaringan jalan berperan dalam 

mengarahkan transformasi kawasan di sekitar 

Stadion Internasional Pakansari.

 
Gambar 3. Perkembangan lahan terbangun di area sekitar  

Stadion Internasional Pakansari tahun 2006, 2011, 2018, dan 2023 
Sumber: Analisis, 2024 
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Selain peningkatan luas lahan terbangun, 

kawasan penelitian juga menunjukkan 

pertumbuhan jumlah bangunan yang konsisten 

selama periode pengamatan. Berdasarkan hasil 

interpretasi visual citra resolusi tinggi, jumlah 

bangunan meningkat dari 8,188 unit pada tahun 

2006 menjadi 11,152 unit pada tahun 2011, 

kemudian bertambah menjadi 14,411 unit pada 

tahun 2018, dan mencapai 17,561 unit pada 

tahun 2023. Perhitungan tersebut mencakup 

seluruh objek bangunan yang dapat 

diidentifikasi pada citra, meliputi bangunan 

permukiman, fasilitas umum, bangunan 

komersial, industri, serta bangunan lainnya, 

sedangkan jalan, area parkir, halaman, dan area 

perkerasan tidak termasuk dalam kategori 

bangunan. Peningkatan jumlah bangunan yang 

terjadi pada setiap periode menunjukkan bahwa 

perkembangan kawasan tidak hanya ditandai 

oleh bertambahnya luas lahan terbangun, tetapi 

juga oleh meningkatnya intensitas pemanfaatan 

ruang melalui pembangunan bangunan baru di 

kawasan sekitar Stadion Internasional 

Pakansari. 

 

 

 
Gambar 4. Grafik laju perkembangan lahan terbangun dan  

jumlah bangunan di sekitar area Stadion Internasional Pakansari 
Sumber: Analisis, 2024 

 

Berdasarkan Gambar 4, luas lahan 

terbangun maupun jumlah bangunan 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten 

selama periode pengamatan 2006–2023. Nilai 

Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan lahan 

terbangun pada periode sebelum pembangunan 

Stadion Internasional Pakansari (2006–2011) 

mencapai 7.16%, kemudian melambat menjadi 

3.09% pada periode pasca pembangunan stadion 

(2018–2023). Meskipun laju pertumbuhan lahan 

terbangun mengalami perlambatan, jumlah 

bangunan yang bertambah justru lebih tinggi 

pada periode setelah pembangunan stadion. 

Penambahan bangunan pada periode sebelum 

pembangunan stadion tercatat sebanyak 2,964 

unit, sedangkan pada periode setelah 

pembangunan stadion meningkat menjadi 3,150 

unit. 

Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan pola transformasi kawasan di sekitar 

Stadion Internasional Pakansari. Pada tahap 
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awal pembangunan, perkembangan kawasan 

lebih didominasi oleh ekspansi lahan melalui 

konversi area non-terbangun untuk penyediaan 

infrastruktur dasar, seperti jaringan jalan, 

fasilitas umum, kawasan komersial, dan 

permukiman, sehingga laju pertumbuhan lahan 

terbangun relatif tinggi. Setelah infrastruktur 

utama tersedia dan konektivitas kawasan 

semakin baik, perkembangan bergeser menuju 

intensifikasi pemanfaatan ruang yang ditandai 

oleh meningkatnya pembangunan bangunan 

baru pada lahan yang telah berkembang. Dengan 

demikian, transformasi kawasan di sekitar 

Stadion Internasional Pakansari menunjukkan 

pergeseran dari ekspansi kawasan (urban 

expansion) menuju intensifikasi pemanfaatan 

ruang (urban intensification), seiring 

meningkatnya aksesibilitas dan aktivitas 

kawasan. 

 

 

 

 

Gambar 5. Perkembangan perumahan di sisi selatan  

Stadion Internasional Pakansari  
Sumber: Analisis, 2024 

Tahun 2006 

Tahun 2011 

Tahun 2023 

Tahun 2018 
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Pergeseran menuju intensifikasi 

pemanfaatan ruang terlihat jelas pada 

perkembangan kawasan perumahan di sisi 

selatan Stadion Internasional Pakansari 

[Gambar 5]. Sebelum pembangunan stadion, 

proses konversi lahan didominasi oleh 

penyediaan infrastruktur dasar berupa jaringan 

jalan dan pembukaan kavling, sehingga 

sebagian besar lahan masih berupa area terbuka 

dengan jumlah bangunan yang relatif sedikit. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembangunan 

pada tahap awal lebih berorientasi pada 

penyediaan struktur dasar kawasan sebagai 

prasyarat bagi perkembangan permukiman di 

masa berikutnya. 

Setelah pembangunan stadion selesai, 

pola perkembangan kawasan berubah menjadi 

pembangunan unit-unit rumah pada kavling 

yang telah tersedia. Perubahan ini terlihat dari 

semakin rapatnya sebaran bangunan pada citra 

tahun 2018 dan 2023, sementara jaringan jalan 

relatif tidak mengalami perubahan yang 

signifikan. Dengan demikian, peningkatan 

jumlah bangunan pada periode pasca 

pembangunan stadion lebih mencerminkan 

proses pengisian (infill development) dan 

intensifikasi pemanfaatan ruang dibandingkan 

pembukaan lahan baru. Pola tersebut 

memperkuat hasil analisis sebelumnya bahwa 

transformasi kawasan di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari berkembang dari fase 

ekspansi lahan menuju fase intensifikasi 

pembangunan seiring meningkatnya 

aksesibilitas dan aktivitas kawasan. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan luas lahan terbangun dan jumlah 

bangunan yang berlangsung secara konsisten 

selama periode 2006–2023 mencerminkan 

transformasi kawasan yang semakin intensif di 

sekitar Stadion Internasional Pakansari. 

Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa 

kawasan masih berada pada fase perkembangan 

yang aktif dengan kecenderungan konversi 

lahan non-terbangun menjadi kawasan 

terbangun. Apabila tren ini terus berlanjut, maka 

tekanan terhadap ruang terbuka hijau (RTH), 

kawasan resapan air, serta sempadan sungai 

akan semakin meningkat. Kondisi tersebut 

merupakan salah satu tantangan utama 

perkembangan kawasan perkotaan di negara 

berkembang, di mana ekspansi kawasan sering 

kali diikuti oleh berkurangnya ruang terbuka dan 

meningkatnya tekanan terhadap fungsi ekologis 

lingkungan (Saridewi et al., 2021).  

Keberadaan ruang terbuka hijau memiliki 

peran penting dalam menjaga keseimbangan 

pembangunan kawasan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 

RTH berfungsi secara ekologis, sosial, ekonomi, 

dan estetika. Dari keempat fungsi tersebut, 

fungsi ekologis menjadi aspek yang paling 

penting dalam mendukung keberlanjutan 

kawasan perkotaan. Vegetasi pada RTH 

berperan sebagai penyerap karbon dioksida 

(CO₂), penghasil oksigen (O₂), pengendali suhu 

mikro, serta daerah resapan air yang mampu 

mengurangi limpasan permukaan dan risiko 

banjir (Tresnasari et al., 2018; Armijon, 2019). 

Selain itu, RTH juga menyediakan ruang publik 

yang mendukung aktivitas sosial masyarakat, 

meningkatkan kualitas visual kawasan, serta 

memberikan manfaat ekonomi melalui 

peningkatan nilai properti dan berkembangnya 

aktivitas ekonomi lokal di sekitarnya 

(Tambunan et al., 2021; Chen et al., 2022; Putri 

et al., 2022; Shao et al., 2022). Oleh karena itu, 

keberadaan RTH tidak hanya menjadi elemen 

pelengkap kawasan perkotaan, tetapi merupakan 

bagian penting dalam mewujudkan 

pembangunan wilayah yang berkelanjutan. 

 Pada kawasan Stadion Internasional 

Pakansari, proporsi lahan terbangun meningkat 

dari 31% pada tahun 2006 menjadi 44% pada 

tahun 2011, kemudian 56% pada tahun 2018, 

dan mencapai 65% pada tahun 2023. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

ketersediaan lahan non-terbangun semakin 

berkurang seiring dengan berkembangnya 

kawasan di sekitar stadion. Meskipun demikian, 

lahan non-terbangun yang masih tersisa belum 

seluruhnya dapat dikategorikan sebagai ruang 

terbuka hijau karena sebagian masih berupa 
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sawah, ladang, semak belukar, maupun lahan 

terbuka yang sewaktu-waktu berpotensi 

mengalami konversi menjadi kawasan 

terbangun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tanpa kebijakan pengendalian pemanfaatan 

ruang, transformasi kawasan di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari berpotensi terus 

mengurangi fungsi ekologis kawasan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

perkembangan kawasan setelah pembangunan 

stadion tidak lagi didominasi oleh pembukaan 

lahan baru, tetapi mulai bergeser menuju 

intensifikasi pemanfaatan ruang melalui 

peningkatan jumlah bangunan pada lahan yang 

telah berkembang. Pergeseran dari urban 

expansion menuju urban intensification ini 

memberikan peluang bagi pemerintah daerah 

untuk mengendalikan perkembangan kawasan 

tanpa terus melakukan ekspansi ke lahan non-

terbangun. Oleh karena itu, strategi 

pembangunan kawasan di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari perlu diintegrasikan 

dengan kebijakan penyediaan dan perlindungan 

ruang terbuka hijau, khususnya pada koridor 

jalan utama, kawasan permukiman baru, serta 

sempadan sungai. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan kawasan, kualitas 

lingkungan, dan keberlanjutan pembangunan 

wilayah. 

 

KESIMPULAN 

 

Analisis spasio-temporal menggunakan 

citra resolusi tinggi pada platform Google Earth 

menunjukkan bahwa kawasan di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari mengalami transformasi 

yang signifikan selama periode 2006–2023. 

Transformasi tersebut ditandai oleh peningkatan 

luas lahan terbangun dan jumlah bangunan 

secara konsisten, yang mencerminkan 

perubahan karakter perkembangan kawasan dari 

waktu ke waktu. Pada periode sebelum 

pembangunan stadion, perkembangan kawasan 

didominasi oleh ekspansi lahan untuk 

penyediaan infrastruktur dasar sehingga laju 

pertumbuhan lahan terbangun relatif tinggi. 

Sebaliknya, pada periode setelah stadion 

beroperasi, laju pertumbuhan lahan terbangun 

mulai melambat, namun pertumbuhan jumlah 

bangunan justru meningkat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa transformasi kawasan di 

sekitar Stadion Internasional Pakansari 

mengalami pergeseran dari fase ekspansi 

kawasan (urban expansion) menuju intensifikasi 

pemanfaatan ruang (urban intensification), yang 

ditandai oleh meningkatnya pembangunan 

bangunan pada lahan yang telah berkembang 

seiring tersedianya infrastruktur dan 

meningkatnya aksesibilitas kawasan. 

Transformasi kawasan tersebut 

memberikan implikasi penting terhadap 

perencanaan wilayah di sekitar Stadion 

Internasional Pakansari. Peningkatan proporsi 

lahan terbangun yang berlangsung secara 

berkelanjutan berpotensi mengurangi 

ketersediaan lahan non-terbangun serta 

meningkatkan tekanan terhadap fungsi ekologis 

kawasan apabila tidak diimbangi dengan 

pengendalian pemanfaatan ruang yang 

memadai. Oleh karena itu, pengembangan 

kawasan di sekitar stadion perlu diintegrasikan 

dengan kebijakan tata ruang yang berorientasi 

pada penyediaan dan perlindungan ruang 

terbuka hijau, pengelolaan kawasan sempadan 

sungai, serta penyediaan infrastruktur 

pendukung yang berkelanjutan sehingga 

keseimbangan antara pertumbuhan kawasan dan 

kualitas lingkungan dapat tetap terjaga. 

Selain memberikan gambaran mengenai 

dinamika transformasi kawasan di sekitar 

Stadion Internasional Pakansari, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kombinasi analisis 

perubahan luas lahan terbangun dan 

pertumbuhan jumlah bangunan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pola perkembangan 

kawasan dibandingkan apabila hanya 

menggunakan indikator perubahan penggunaan 

lahan. Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi perubahan tidak hanya dari aspek 

ekspansi spasial, tetapi juga dari intensitas 

pemanfaatan ruang, sehingga dapat menjadi 

alternatif metode dalam mengevaluasi 

transformasi kawasan akibat pembangunan 

infrastruktur berskala besar. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pemerintah daerah dan perencana wilayah 

dalam menyusun kebijakan pengendalian 

pemanfaatan ruang yang berbasis data spasial, 

serta dapat diterapkan pada kawasan lain yang 

mengalami perkembangan akibat pembangunan 

infrastruktur strategis. 
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